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Abstract  

Evaluating prospective members of MAPALA often faces challenges due to the complexity of evaluation criteria, which include 
physical, mental, and environmental knowledge aspects. The subjective and unstructured selection process can lead to 

unfairness and inaccurate assessments. To address this issue, this research applies the Analytic Hierarchy Process (AHP) 

method in a Decision Support System to evaluate MAPALA candidates more objectively and systematically. The AHP method 

is used as a web-based decision support system. The weighting of the criteria is determined by a comparison scale agreed upon 
by all members of the organization. The results show that participant A obtained a score of 0.479, participant B obtained 0.329, 

and participant C obtained 0.5. This system integrates web-based technology to evaluate candidate members, resulting in a 

ranking system. The decision support system using the AHP method leverages technology to efficiently assess candidates, select 

members who meet the criteria, and improve outcomes based on accountable and structured.  

Keywords: AHP; Participant Assessment; Decision Support System; UKM Pala Pelita; Web. 

Abstrak 

Penilaian calon anggota MAPALA sering kali menghadapi tantangan karena kompleksitas kriteria evaluasi yang mencakup 

aspek fisik, mental, dan pengetahuan tentang alam. Proses seleksi yang subjektif dan kurang terstruktur dapat mengakibatkan 

ketidakadilan dan penilaian yang kurang akurat. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menerapkan metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP) dalam Sistem Pendukung Keputusan guna mengevaluasi calon anggota MAPALA secara lebih 

objektif dan sistematis. Menggunakan metode AHP sebagai sistem pendukung keputusan yang berbasis web. Pemberian bobot 

terhadap kriteria ditentukan dari skala perbadingan yang yang sudah disepakati oleh semua anggota organisasi. Hasil berupa 

nilai  peserta A memperoleh 0,479, peserta B memperoleh 0,329, dan peserta C memperoleh 0,5. Sistem ini mengintegrasikan 
teknologi berbasis web dalam memberikan penilaian terhadap para peserta calon anggota yang menghasilkan perangkingan. 

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP memanfaatkan teknologi agar mengefisiensi penilaian terhadap para 

calon peserta dapat menyeleksi anggota yang sesuai dengan  kriteria dan meningkatkan hasil atas dasar yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan terstruktur. 

Kata kunci: AHP; Penilaian Peserta; Sistem Pendukung Keputusan; UKM Pala Pelita; Web.  

 

1. Pendahuluan  

UKM PALA “PELITA” adalah organisasi yang 

bergerak di dalam lingkungan hidup, bidang petualang, 

dan pendidikan dalam kepedulian sosial. UKM PALA 

merupakan kegiatan mahasiswa/i UNP KEDIRI. 

Kegiatan yang sering dilakukan mencakup bakti sosial 

dan program pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan anggota. Selain itu, ikut 

berpartisipasi dalam peringatan seperti Hari Bumi, Hari 

Pohon, dan hari-hari lingkungan lainnya. Upaya ini 

http://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/jointecs
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bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan 

dan keterlibatan komunitas di kalangan anggota. 

Setiap tahun menerima anggota baru untuk  regenerasi 

berikutnya dan mengikuti tahapan yang harus dilalui 

agar calon anggota dapat bergabung. Adapun tahapan 

yang harus dilalui antara lain Pra Diklat, Diklat Ruang, 

dan Diklatsar. Setiap tahapannya dalam proses 

penerimaan anggota baru membutuhkan waktu yang 

lama dalam pengelolaan data. Proses yang panjang ini 

mencakup penilaian berbagai aspek calon anggota, 

mulai dari kerja kelompok, absensi, wawancara, 

pengetahuan, hingga tes fisik. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem yang efisien untuk mempermudah 

pengelolaan dan evaluasi data calon anggota. 

Era perkembangan jaman yang maju seperti ini peran 

teknologi amat sangat di butuhkan dalam membantu atau 

mempermudah dalam melakuakan aktivitas. Dengan 

diadakannya penelitian ini dimaksud untuk menerapkan 

teknologi terhadap efisiensi penilaian administrasi di 

organisasi. Penerapan teknologi diharapkan mampu 

mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses 

administrasi. Selain itu, teknologi juga dapat 

meningkatkan transparansi dan akurasi dalam penilaian 

administrasi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

stakeholder terhadap organisasi. 

Penerapan teknologi dalam organisasi menggunakan 

bahasa pemograman PHP yang berbasis Web agar 

memungkinkan panitia penyelenggara bisa 

mengoptimalkan dalam penugasan, pemantauan dan 

memberikan penilaian terhadap para calon anggota atas 

dasar Sistem Pendukung Keputusan (SPK). dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih 

objektif dan efisien. Dengan sistem berbasis web, panitia 

penyelenggara dapat mengakses data dan informasi 

secara real-time dari mana saja dan kapan saja. Selain 

itu, integrasi SPK memungkinkan penilaian yang lebih 

akurat dan sistematis berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi dan keadilan dalam proses seleksi calon 

anggota [1]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang 

memiliki kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan dengan kondisi tak terstruktur maupun 

semi struktur. Sistem ini digunakan untuk membantu 

dalam mendukung pengambilan keputusan dalm 

menanggulangi permasalahan dengan sistem yang 

berbasis perhitungan sehingga menghasilkan daya yang 

sudah terstruktur dan sudah memenuhi persyaratan. SPK 

memanfaatkan algoritma dan model analitis untuk 

menyaring dan menganalisis informasi yang relevan. 

Dengan demikian, sistem ini dapat memberikan 

rekomendasi yang optimal untuk pengambilan 

keputusan. Implementasi SPK dalam organisasi 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam proses pengambilan keputusan [1]. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah 

sebuah pendekatan matematis yang digunakan untuk 

mengatasi kompleksitas dalam pengambilan keputusan 

dengan struktur hierarkis yang jelas. AHP 

memungkinkan pengguna untuk mengurai suatu 

masalah keputusan menjadi berbagai kriteria dan 

subkriteria yang terkait, serta menentukan bobot relatif 

dari setiap elemen berdasarkan perbandingan 

berpasangan yang dilakukan oleh pengambil keputusan. 

Keunggulan utama AHP dibandingkan dengan metode 

lainnya adalah kemampuannya dalam mengatasi 

subjektivitas dan menyediakan alat untuk mengukur 

konsistensi hasil perbandingan. AHP tidak hanya 

mampu menangani aspek kualitatif dan kuantitatif dari 

suatu masalah keputusan, tetapi juga memfasilitasi 

pemodelan kompleksitas yang terstruktur secara 

sistematis. Dengan demikian, AHP memberikan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan objektif dalam 

menghadapi masalah keputusan yang kompleks, yang 

pada akhirnya dapat menghasilkan keputusan yang lebih 

konsisten, terukur, dan dipertanggungjawabkan. 

Penelitian yang mempertimbangkan seleksi peserta 

didik baru dengan menggunakan metode AHP dan SAW 

menyoroti bahwa meskipun pembobotan kriteria 

dilakukan melalui perbandingan struktural, proses ini 

tetap melibatkan elemen subjektif dari pengambil 

keputusan. Penggunaan metode AHP memungkinkan 

penilaian berdasarkan preferensi relatif antar kriteria, 

namun penentuan awal bobot masih bergantung pada 

penilaian intuitif dan pengalaman dari individu yang 

terlibat. Penting untuk memahami bahwa meskipun 

metodologi ini memberikan struktur analitis, faktor 

subjektivitas tetap memainkan peran penting dalam hasil 

akhir seleksi peserta didik [2]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah panitia 

dalam memberikan penilaian terhadap peserta calon 

anggota baru. Untuk penilaian menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Memberikan nilai 

dengan membandingkan antar kriteria dengan 

kesepakan bersama yang menghasilkan nilai Vektor 

Eigen Normalisasi (EVN) terhadap masing-masing 

kriteria dan juga sebagai perbandingan dalam pemberian 

bobot terhadap kriteria agar dapat dipertanggung 

jawabkan. Penilaian menggunakan EVN penting untuk 

menentukan bobot relatif dari masing-masing kriteria 

berdasarkan preferensi dan prioritas yang telah 

ditetapkan. Implementasi AHP dalam sistem ini juga 

memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang lebih 

akurat dan efisien serta memungkinkan panitia untuk 

mengakses hasil evaluasi dengan mudah. Dengan 

teknologi sebagai dasar implementasinya, sistem ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi administratif tetapi 

juga memperkuat integritas dan transparansi dalam 

proses seleksi calon anggota. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall yaitu 

model pengembangan yang dilakukan secara berurutan 

dan sistematis. Dalam pengembangannya memiliki sifat 

linier sampi hasil yaitu tahap pemeliharaan. Tahapan 

berikutnya tidak bisa dieksekusi sebelum tahapan yang 

sebelumnya diselesaikan terlebih dahulu. analinis 

metode waterfall [3]. Tampilan Gambar 1. Model 

Tahapan Penelitian Menggunakan AHPGambar 1.  bisa 

sebagai gambaran urutan setiap tahapan. 

 
Gambar 1. Model Tahapan Penelitian Menggunakan AHP 

Metode yang di mulai dari studi literatur sebagai 

meninjau dan menganalisis literatur yang relevan terkait 

implementasi metode AHP terhadap topik atau masalah 

penelitian. Tahap selanjutnya menentukan skala untuk 

perbandingan berpasangan dan analisa kebutuhan 

menentukan kriteria dan sub kriteria sebagai penilaian 

dan pengumpulan data seperti data daftar peserta 

anggota. Tahap ketiga yaitu analisa sistem AHP adalah 

menetukan hirarki dari tujuan hingga alternatif agar 

mempermudah dalam perhitungan menggunakan 

metode AHP. Tahap keempat yaitu melakukan 

implementasi terhadap perhitungan AHP. Tahap kelima 

yaitu menguji menggunakan perhitungan nilai EVN dari 

kriteria dan subkriteria.  Tahap terakhir yaitu evaluasi 

yang mana pengurutan penilaian dari hasil nilai EVN 

terhadap masing-masing peserta yang sudah diperoleh. 

2.1 Studi literatur 

Melakukan analisis terhadap masalah yang terjadi dan 

menganalisis literatur yang relevan dalam memenuhi 

teori dasar terhadap masalah yang dihadapi. Memikirkan 

program guna yang lebih efektif dan bisa mengefisiensi 

dalam penggunaan metode yang digunakan. Metode 

yang digunakan dapat dioptimalkan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah salah satu sistem 

komputer guna memecahkan permasalahan secara 

terstruktur agar hasil yang didapatkan lebih baik dan 

struktur. Serta dalam penyajian lebih mudah untuk 

dipahami. Sistem Pendukung Keputusan membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan di berbagai konteks organisasi 

[4]. 

Komponen Sistem Pendukung Keputusan sebagai 

manajemen data sebagai database yang relevan untuk 

dikelola. Domain yang berisi interaksi, hubungan, ide, 

dan fakta disatukan pada Knowledge. Berbasis 

pengetahuan untuk mensukung kompunen indopenden 

dalam mengambil keputusan dibutuhkan integrasi dalam 

memperbesar pengetahuan. Manajemen model 

keuangan statistik memberikan kapabilitas analitik 

dengan model kuantitatif. Antarmuka pengguna 

perancangan sistem digunakan untuk 

mengimplementasikan sistem kedalam program aplikasi 

[5]. 

Metode AHP adalah salah satu metode dalam sistem 

pendukung keputusan menggunakan banyak faktor 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Memanfaatkan 

banyak kriteria dan subkriteria sebagai dasar penilaian 

dalam pengambilan keputusan agar mendapatkan hasil 

yang relefan, lebih baik, dan terstruktur. Membantu 

memastikan bahwa pengambilan keputusan berdasarkan 

analisis yang terstruktur dan meminimalkan tingkat 

subjektivitas dalam evaluasi [6]. 

Perhitungan menggunakan metode AHP memiliki 

tahapan dimulai dari menentukan solusi yang sesuai 

dengan permasalahan. Setelah itu membentuk struktur 

hirarki yang berurutan yang di posisi paling atas yaitu 

tujuan, kriteria, subkriteria dan yang paling bawah yaitu 

alternatif. Pendekatan hirarki ini membantu dalam 

menata dan mengorganisir berbagai elemen yang terlibat 

dalam pengambilan keputusan, sehingga 

memungkinkan untuk menetapkan prioritas dan bobot 

relatif dari setiap elemen secara sistematis dan 

terstruktur menggunakan perbandingan berpasangan [7]. 

Membuat matriks perbandingan berpasangan yang berisi 

pengaruh kriteria dan subkriteria terhadap tujuan dan 

elemen-elemen yang setingkat. Dalam matriks ini, 

digunakan skala perbandingan yang telah disepakati 

bersama untuk menentukan nilai relatif dari setiap 

perbandingan. Skala perbandingan ini penting untuk 

mengukur dan menetapkan bobot masing-masing 

kriteria dan subkriteria secara objektif. Berdasarkan 

tingkat signifikansi atau preferensi yang diberikan oleh 

pengambil keputusan dan mempertimbangkan hasil 

keputusan bersama. Berikut skala perbandingan untuk 

penentuan pemberian bobot terhadap masing-masing 

kriteria dan subkriteria pada Tabel 1. Skala Terhadap 

Metode AHP [8]. 

Tabel 1. Skala Terhadap Metode AHP 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua eleman sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada 

elemen lainnya. 

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen 

lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada 

elemen lainnya. 
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9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen 

lainnya. 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang 

berdekatan 

 

Langkah selanjutnya adalah menormalisasikan setiap 

nilai data. Hal ini dilakukan dengan membagi setiap 

elemen dalam matriks perbandingan berpasangan oleh 

nilai hasil penjumlahan setiap kolom. Prosedur 

normalisasi ini penting untuk memastikan bahwa bobot 

atau nilai relatif dari setiap kriteria dan alternatif 

terhitung secara proporsional dan sesuai dengan 

kontribusinya dalam proses pengambilan keputusan 

berdasarkan preferensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

𝐶𝐼 =
1 − 𝑛

𝑛 − 1
 

(1) 

Memperhitungkan konsisitensi indeks dari rumus (1). 

Dengan nilai n adalah nilai jumlah kriteria atau 

subkriteria yang dibandingkan. CI sebagai hasil dari 

perhitungan. 

Mengukur konsistensi penilaian dalam metode AHP 

menggunakan Tabel 2. Tabel IR sebagai acuan dalam 

pengukuran matriks pada tabel perbandingan 

berpasanngan. Tabel IR digunakan untuk menghitung 

nilai konsistensi matriks perbandingan berpasangan 

dalam penilaian berdasarkan jumlah kriteria yang 

dibandingkan. Setiap ukuran atau skala dalam tabel 

memiliki nilai yang spesifik, yang digunakan untuk 

memverifikasi konsistensi hasil perbandingan yang 

dilakukan dalam proses evaluasi. Dalam penentuan IR 

hasus sesuai dengan jumlah kriteria yang dibandingkan. 

Setiap ukuran memiliki nilai yang berbeda [9]. 

Tabel 2. Tabel IR 

IR Nilai 

1 0 

2 0 

3 0,58 

4 0,9 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

 

Menghitung nilai EVN pada setiap matriks berpasangan. 

Nilai EVN sebagai nilai setiap kriteria dan subkriteria 

dalam menyeleksi peserta yang diprioritaskan.  

Pengujian hasil perhitungan nilai hirarki jika CR>10% 

maka perhitungan harus diulangi, jika CR<10% maka 

perhitungan konsistensinya diterima menggunakan 

rumus (2). 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
 (2) 

Nilai CR>10% maka konsistensi tidak diterima. Maka 

perlunya pengulangan perhitungam dari tahap 3. Proses 

dilakukan secara berurutan sampai ketahap hasil 

perhitungan nilai hirarki [10]. 

My SQL adalah salah satu sistem database guna untuk 

mempermudah dalam memanajeman, menganalisis, 

mengelolah database secara terstruktur. My SQL sangat 

populer dalam aplikasi web dan pengembangan 

perangkat lunak karena kemampuannya dalam 

menyimpan dan mengambil data dengan efisien. Sistem 

ini juga mendukung berbagai fitur seperti transaksi, 

indeks, dan keamanan data untuk memastikan integritas 

dan konsistensi informasi yang disimpan [11]. 

2.2 Analisis kebutuhan dan pengumpulan data 

Mengidentifikasi skala untuk perbandingan berpasangan 

dan analisa kebutuhan menentukan kriteria dan sub 

kriteria sebagai penilaian dan pengumpulan data seperti 

data daftar peserta anggota. Kebutuhan apa saja yang 

dibutuhkan dalam perencanaan untuk mengatasi suatu 

permasalahan. Pengumpulan data melibatkan beberapa 

informasi yang di gunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan batasan terhadap perangkat lunak. 

Informasi yang didapatkan dari analisis data saat peserta 

calon anggota baru mendaftarkan data diri yang 

mengikuti proses seleksi [12]. 

2.3 Perancangan sistem 

Strategi yang disesuaikan dan disusun dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan untuk mengatasi permasalahan. 

Menetukan hirarki dari tujuan hingga alternatif agar 

mempermudah dalam perhitungan menggunakan 

metode AHP. Dapat menyesuaiakan dan mempermudah 

dalam pengoprasian agar bisa mendapatkan hasil yang 

maksimal. Guna mengurangi permasalahan serta 

mengimplementasikan dengan kebutuhan dalam 

perancangan dan juga membutuhkan kerja sama agar 

mencapai kesuksesan [13]. 

Setelah menganalisis permasalahan yang di hadapi 

dengan observasi dan pengumpulan data yang 

bersumber dari wawancara. Hasil dari data yang telah di 

olah menjadi hirarki Gambar 2. Struktur Hirarki Metode 

AHP. Hirarki ini membantu dalam memahami struktur 

permasalahan dan memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang lebih terarah dan efektif. 



Andry Firdiansyah, Bagus Setiawan, Rony Heri Irawan  

(JOINTECS) Journal of Information Technology and Computer Science Vol . 8 No. 2 (2024) 67 – 74  

 

(JOINTECS) Journal of Information Technology and Computer Science Vol . 8 No. 2 (2024) 67 – 74 

71 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Hirarki Metode AHP 

2.4 Implementasi 

Memastikan bahwa sistem yang digunakan untuk 

pengoprasian tidak adanya kendala. Melibatkan aktivitas 

dalam mengidentifikasi serta perbaikan jika sistem 

mengalami permasalahan. Pengembang juga 

memastikan bahwa sisitem dapat bekerja dengan baik 

dan berjalan sesuai apa yang diharapkan [14]. 

 
Gambar 3. Hirarki Menampung Nilai EVN 

Dari perhitungan kriteria dan subkriteria, dibuatlah 

hirarki pada Gambar 3. Hirarki Menampung Nilai EVN 

yang berisikan nilai Vektor Eigen Normalisasi (EVN) 

pada setiap kriteria dan subkriteria. Nilai EVN ini 

membantu dalam menentukan bobot relatif dari masing-

masing elemen dalam hirarki, sehingga mempermudah 

proses evaluasi dan pengambilan keputusan. Dengan 

hirarki yang terstruktur dan berbasis nilai EVN, analisis 

menjadi lebih transparan dan hasil keputusan lebih 

akurat serta dapat dipertanggung jawabkan. 

2.5 Evaluasi 

Sub bab evaluasi dalam penelitian ini membahas proses 

dan metode yang digunakan untuk menilai dan 

mengukur efektivitas penerapan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam penilaian peserta baru. 

Evaluasi ini melibatkan analisis bobot kriteria dan 

alternatif yang telah ditentukan serta verifikasi 

konsistensi matriks perbandingan berpasangan. Hasil 

dari evaluasi ini memberikan wawasan mengenai 

keakuratan dan keandalan keputusan yang diambil 

berdasarkan metode AHP, serta memastikan bahwa 

proses penilaian berjalan secara objektif dan terstruktur 

menggunakan rumus (3). 

Skor Akhir Peserta
=  ∑(EVN Kriteria x EVN SubKriteria) 

(3) 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan peringkat atau nilai relatif dari setiap 

alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Prosedur ini memungkinkan penilaian yang terstruktur 

dan obyektif dengan mempertimbangkan kontribusi 

masing-masing kriteria terhadap setiap alternatif. Hasil 

dari rumus ini memberikan indikasi yang jelas tentang 

alternatif mana yang paling sesuai atau diinginkan 

berdasarkan bobot kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Metode AHP menggunakan kelompok yang terstruktur 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang bisa 

mendapatkan hasil yang kompleks. Menggunakan 

struktur Hirarki sebagai model mengembangkan ide-ide 

untuk mendefinisikan suatu permasalahan agar 

mencapai solusi yang sesuai. Menyusun metode pertama 

yaiu tujuan sebagai level yang teratas dan kemudian 

level selanjutnya yaitu kriteria dilanjutkan dengan 

subkriteria dan yang paling bawah yaitu alternatif. 

3.1 Skala Perbandingan Terhadap Matriks AHP 

Skala perbandingan berpasangan dengan memberikan 

bobot terhadap masing-masing kriteria. Diterapkan pada 

tebal perbandingan bepasangan terhadap kriteria. Dalam 

penelitian ini kriteria yang digunakan keja kelompok(A), 

absensi(B), wawancara(C), pengetahuan(D), dan Tes 

Fisik(E). Menggunakan baik, cukup, dan kurang sebagai 

komponen di setiap kriteria. 

Hasil perbandingan yang sudah dirapatkan, 

dirundingkan dan diputuskan bersama oleh seluruh 

anggota yang masih aktif. Menggambarkan kejelasan 

tentang preferensi dan prioritas yang diberikan terhadap 

kriteria. Tabel 3. Perbandingan Berpasangan Kriteria 

sebagai dasar perhitungan AHP. 

Tabel 3. Perbandingan Berpasangan Kriteria 

Kriteria A B C D E 

A 1 3 5 7 9 

B 0,33 1 3 5 7 

C 0,20 0,33 1 3 5 

D 0,14 0,20 0,33 1 3 

E 0,11 0,14 0,20 0,33 1 

Total 1,79 4,68 9,53 16,33 25,00 

 

Penentuan bobot atau nilai perbandingan antar setiap 

kriteria dan subkriteria melibatkan proses pengambilan 

keputusan kolektif yang melibatkan anggota aktif 

terlibat. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa 

memperhitungkan berbagai perspektif dan pengalaman 

dari para anggota tim atau panel yang terlibat. Dengan 

demikian, keputusan yang diambil mencerminkan 

konsensus dan representasi yang adil dalam penilaian 
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terhadap peserta. Tabel 4. Pembandingan Berpasangan 

SubKriteria dasar yang kedua dalam perhitungan AHP. 

Tabel 4. Pembandingan Berpasangan SubKriteria 

SubKriteria Baik Cukup Kurang 

Baik 1 5 9 

Cukup 0,2 1 5 

Kurang 0,11 0,2 1 

Total 1,31 6,20 15 

 

Setelah proses perbandingan berpasangan selesai, 

langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

normalisasi terhadap nilai-nilai kriteria dan subkriteria  

yang telah diperoleh. Normalisasi dilakukan untuk 

mengubah nilai perbandingan relatif menjadi skala yang 

konsisten dan dapat dibandingkan secara adil antara 

kriteria dan subkriteria yang berbeda. Dengan demikian, 

hasil penilaian menjadi lebih objektif dan memberikan 

pandangan yang jelas mengenai prioritas atau bobot dari 

masing-masing kriteria dan subkriteria dalam konteks 

evaluasi peserta. Langkah ini juga memastikan bahwa 

semua faktor penilaian memiliki pengaruh yang sesuai 

dengan tingkat kepentingan. Pada Tabel 5. Normalisasi 

Kriteria sebagai penampung nilai normalisai terhadap 

kriteria. 

Tabel 5. Normalisasi Kriteria 

Kriteria A B C D E  

A 0,56 0,64 0,52 0,43 0,36  

B 0,19 0,21 0,31 0,31 0,28  

C 0,11 0,07 0,10 0,18 0,20  

D 0,08 0,04 0,03 0,06 0,12  

E 0,06 0,03 0,02 0,02 0,04  

 

Nilai normalisasi adalah hasil dari membagi setiap nilai 

dalam sebuah baris dengan jumlah total dari kolom 

tersebut, sesuai dengan kolom yang relevan. Proses ini 

memungkinkan untuk mengukur kontribusi relatif dari 

setiap elemen dalam konteks kolom yang bersangkutan, 

sehingga memfasilitasi perbandingan yang akurat antara 

berbagai kriteria atau subkriteria dalam penilaian. Hasil 

normalisasi memberikan gambaran yang lebih tepat 

tentang signifikansi masing-masing elemen dalam 

pengambilan keputusan atau evaluasi yang dilakukan. 

Pada Tabel 6. Normalisasi Subkriteria untuk 

menampung dari nilai normalisasi terhadap subkriteria. 

Tabel 6. Normalisasi Subkriteria 

SubKriteria Kurang Cukup Baik 

Baik 0,76 0,81 0,60 

Cukup 0,15 0,16 0,33 

Kurang 0,08 0,03 0,07 

 

Setelah normalisasi nilai setiap kriteria dan subkriteria, 

langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan nilai 

Eigen Vector Normalization (EVN). Proses ini 

mengintegrasikan bobot relatif dari setiap kriteria 

berdasarkan pada nilai normalisasi mereka, sehingga 

menghasilkan skor yang menggambarkan tingkat 

pentingnya masing-masing kriteria dalam evaluasi. 

Dengan demikian, evaluasi dapat dilakukan secara 

sistematis dan menghasilkan keputusan yang lebih 

terstruktur berdasarkan kontribusi relatif dari setiap 

aspek yang dinilai. 

Nilai Eigen Vector Normalization (EVN) adalah hasil 

dari penjumlahan nilai-nilai dalam setiap baris kriteria 

dan subkriteria, yang kemudian dibagi dengan jumlah 

total dari penjumlahan nilai dalam kolom yang relevan. 

Proses ini menghasilkan bobot relatif untuk setiap baris, 

menunjukkan kontribusi masing-masing elemen 

terhadap total keseluruhan dalam konteks kolom 

tertentu. Dengan demikian, nilai EVN memberikan 

indikasi yang jelas tentang pentingnya masing-masing 

kriteria atau subkriteria dalam evaluasi berdasarkan pada 

kontribusi mereka terhadap hasil akhir. 

Tabel 7. Nilai EVN Kriteria 

Kriteria Jumlah EVN 

A 2,51 0,503 

B 1,30 0,260 

C 0,67 0,134 

D 0,34 0,068 

E 0,17 0,035 

Dari Tabel 7. Nilai EVN Kriteria dapat menghasilkan 

nilai Consistency Index (CI) yang diperoleh sebesar -1 

menunjukkan bahwa perbandingan berpasangan kriteria 

tidak konsisten secara mutlak. Namun, dengan Indeks 

Konsistensi (IR) sebesar 1,12, dan nilai Consistency 

Ratio (CR) sebesar -0,89, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kriteria dianggap konsisten karena CR lebih kecil 

dari batas toleransi yang ditetapkan, yaitu 0,1. Dengan 

demikian, metode AHP mengindikasikan bahwa 

evaluasi terhadap kriteria dapat dianggap memenuhi 

standar konsistensi yang diperlukan. 

Tabel 8. Nilai EVN Subkriteria 

SubKriteria Jumlah EVN 

Baik 2,17 0,72 

Cukup 0,65 0,22 

Kurang 0,18 0,06 

 

Dari Tabel 8. Nilai EVN Subkriteria dapat menghasilkan  

nilai Consistency Index (CI) yang diperoleh sebesar -1 

menunjukkan bahwa perbandingan berpasangan 

subkriteria tidak konsisten secara mutlak. Namun, 

dengan Indeks Konsistensi (IR) sebesar 0,58, dan nilai 

Consistency Ratio (CR) sebesar -1,72, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kriteria dianggap konsisten karena 

CR lebih kecil dari batas toleransi yang ditetapkan, yaitu 

0,1. Dengan demikian, metode AHP mengindikasikan 

bahwa evaluasi terhadap subkriteria dapat dianggap 

memenuhi standar konsistensi yang diperlukan. 

Penilaian terhadap peserta menggunakan nilai EVN dari 

kriteria dan subkriteria. Dari EVN kriteria dan 

subkriteria dikalikan untuk menghasilkan skor akhir 

tehadap peserta. Pada setiap aspek penilaian terhadap 

peserta dapat menghasilkan skor yang adil dan objektif. 
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3.2 Implementasi Metode AHP Terhadap Penilaian 

Peserta 

Penilaian peserta melibatkan langkah-langkah sistematis 

untuk membandingkan dan memberikan bobot relatif 

terhadap kriteria dan subkriteria yang telah ditentukan. 

Proses ini mencakup pengumpulan data, perumusan 

matriks perbandingan berpasangan, dan perhitungan 

konsistensi untuk memastikan keobjektifan dan validitas 

dalam evaluasi. Hasilnya diharapkan dapat memberikan 

pandangan yang terinci dan adil mengenai kualifikasi 

serta kontribusi masing-masing peserta dalam konteks 

yang relevan.  Pada Tabel 9. penilaian terhadap peserta 

penilaian terhadap peserta. 

Tabel 9. penilaian terhadap peserta 

Nama A B C D E 

Nur Kurang Cukup Baik Cukup Cukup 

Aini Cukup Baik Cukup Kurang Cukup 

Bella Baik Kurang Baik Cukup Cukup 

 

Mengimplementasikan nilai EVN dari kriteria dan 

subkriteria dalam penilaian peserta melibatkan proses 

konversi bobot relatif dari masing-masing kriteria dan 

subkriteria berdasarkan nilai normalisasi. Langkah ini 

penting untuk menentukan kontribusi relatif dari setiap 

aspek yang dinilai terhadap evaluasi keseluruhan 

peserta. Dengan demikian, metode ini membantu 

memastikan bahwa keputusan penilaian didasarkan pada 

pertimbangan yang sistematis dan objektif terhadap 

berbagai faktor yang relevan. Pada Tabel 10. 

Implementasi Nilai EVN Terhadap Peserta nilai hasil 

dari perhitungan terhadap kriteria dan subkriteria 

diimplementasikan terhadap peserta. 

Tabel 10. Implementasi Nilai EVN Terhadap Peserta 

Nama A B C D E Jumlah 

Nur 0,306 0,055 0,101 0,015 0,002 0,479 

Aini 0,112 0,18 0,031 0,004 0,002 0,329 

Bella 0,367 0,015 0,101 0,015 0,002 0,5 

 

Nilai Kerja Kelompok peserta Nur sebesar 0,51 * 0,06 = 

0,306 nilai tersebut di peroleh dari perkalian nilai EVN 

terhadap Kriteria dikali dengan nilai EVN terhadap 

SubKriteria. Hal ini berlaku juga untuk nilai perhitungan 

yang lainnya. Nilai penjumlahan dari masing-masing 

baris yang mengartikan bahwa hasil penilaian terhadap 

calon peserta. Pengurutan nilai skor yang mana 

mendapatkan nilai skor tertinggi diprioritaskan untuk 

diterima. 

Tabel 11. Perbandingan 

Peneliti Metode Kriteria Hasil 

[10] AHP 3 Peserta yang skornya paling 

rendah mendapatkan nilai 

0,23 

[15] AHP dan 

TOPSIS 

4 Karyawan yang skornya 

paling rendah mendapatkan 

nilai 0,12 

Penulis  AHP 5 Peserta yang skornya paling 

rendah mendapatkan nilai 0,5 

 

Perbandingan antara peneliti sebelumnya dan hasil yang 

diusulkan oleh penulis di sajikan dalam Tabel 11. 

Perbandingan. Tabel ini memberikan ilustrasi yang jelas 

mengenai perbedaan dan persamaan antara temuan dari 

penelitian sebelumnya dengan hasil yang diajukan oleh 

penulis. Analisis ini menunjukkan bahwa dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, temuan yang diusulkan 

oleh penulis mengindikasikan bahwa penerapan metode 

AHP secara signifikan memengaruhi penilaian calon 

peserta secara objektif dan transparan. Metode AHP 

terbukti efektif dalam mengurangi subjektivitas dalam 

penilaian. Oleh karena itu, penggunaan metode AHP 

dapat meningkatkan akurasi dan keadilan dalam proses 

seleksi. 

4. Kesimpulan 

Penerapan teknologi berbasis web dalam proses 

administrasi UKM PALA "PELITA" membuktikan 

keunggulannya dalam mengurangi kesalahan manusia 

dan mempercepat proses evaluasi calon anggota. 

Dengan menggunakan SPK yang mengadopsi metode 

AHP, panitia penyelenggara dapat mengoptimalkan 

tugas-tugas seperti penugasan, pemantauan, dan 

penilaian terhadap para calon anggota dengan lebih 

efisien. Hasil penilaian yang lebih akurat dan sistematis 

yang diberikan oleh AHP juga berkontribusi pada 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap proses 

seleksi yang dilakukan organisasi. 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk 

penilaian calon anggota UKM PALA "PELITA" di UNP 

KEDIRI menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses seleksi. 

Penelitian ini berhasil mengintegrasikan teknologi 

berbasis web dan metode AHP untuk mengelola evaluasi 

calon anggota secara lebih sistematis. Dengan hasil nilai 

EVN yang diperoleh, seperti peserta A memperoleh 

0,479, peserta B memperoleh 0,329, dan peserta C 

memperoleh 0,5. Sistem ini tidak hanya mempermudah 

pengambilan keputusan tetapi juga meningkatkan 

transparansi dalam penilaian berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

Penerapan teknologi berbasis web dalam proses 

administrasi UKM PALA "PELITA" membuktikan 

keunggulannya dalam mengurangi kesalahan manusia 

dan mempercepat proses evaluasi calon anggota. 

Dengan menggunakan SPK yang mengadopsi metode 

AHP, panitia penyelenggara dapat mengoptimalkan 

tugas-tugas seperti penugasan, pemantauan, dan 

penilaian terhadap para calon anggota dengan lebih 

efisien. Hasil penilaian yang lebih akurat dan sistematis 

yang diberikan oleh AHP juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap proses 

seleksi yang dilakukan organisasi. 
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